HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN
KESEHATAN REPRODUKSI DENGAN PERILAKU
SEKSUAL REMAJA PADA SISWA KELAS XI DI SMA
BATIK 1 SURAKARTA TAHUN 2011

Dheny Rohmatika!

'Prodi D-III Kebidanan, STIKes Kusuma Husada Surakarta

ABSTRAK

Masa remaja merupakan masa peralihan dari perilaku seksual anak-anak ke perilaku seksual dewasa,
rasa keingintahuan untuk mencoba hal-hal yang baru semakin tinggi apalagi keingintahuan remaja
mengenai seksualitas serta dorongan seksualnya telah menyebabkan remaja melakukan aktivitas
seksual namun, disisi lain remaja memiliki pengetahuan yang kurang mengenai seksualitas sehingga
remaja rentan melakukan seks bebas. Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan antara tingkat
pengetahuan kesehatan reproduksi dengan perilaku seksual remaja siswa kelas XI di SMA Batik 1
Surakarta. Metode penelitian menggunakan metode observasional analitik dengan pendekatan cross
sectional. Penelitian dilakukan di SMA Batik 1 Surakarta pada tanggal 23 Maret 2011 dan sampel
penelitian ini siswa kelas XI berjumlah 162 siswa diambil menggunakan teknik cluster random sampling.
Analisa data menggunakan analisis unvariat dan analisis bivariat. Hasil penelitian dari 162 responden
menunjukkan sebagian besar mempunyai pengetahuan tentang kesehatan reproduksi kelompok sedang
(88%), kurang (15,4%) dan baik (30,2%). Pada data perilaku seksual menunjukkan sebagian besar
siswa SMA Batik 1 berperilaku kelompok cukup baik (62,3%), kurang baik (8,6%) dan baik (29%).
Hasil analisis data menunjukkan terdapat hubungan positif dan signifikan antara tingkat pengetahuan
kesehatan reproduksi dengan perilaku seksual remaja [z hitung (7,91) > z tabel (1,96)] dengan arah
korelasi positif (koefisien korelasi + 0,419).
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ABSTRACT

Adolescence is a time of transition from the sexual behavior of children to adult sexual behavior, a
sense of curiosity to try new things especially the higher adolescent curiosity about sexuality and sexual
urge has led to teenage sexual activity but, on the other hand teenagers have less knowledge about
sexuality so that vulnerable teenagers free sex . The purpose of the study to determine the relationship
between the level of knowledge of reproductive health with adolescent sexual behavior in high school
students of class XI High School Batik 1 Surakarta . Methods of observational analytic study using
cross sectional approach . The study was conducted at the High School Batikl Surakarta on March 23,
2011 and the study sample totaled 162 students of class XI students were taken using cluster random
sampling technique . Analysis of data using unvariat analysis and bivariate analysis The results of the
study showed most of the 162 respondents have knowledge about reproductive health groups are ( 88 %
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), less (15.4 % ) and good (30.2 % ) . On sexual behavior data shows most student of High School Batik
1 Surakarta groups are behaved quite well ( 62.3 % ), poor (8.6 % ) and good (29 % ) . The results of
the analysis of the data shows that there is a positive and significant relationship between the level of
knowledge of reproductive health with adolescent sexual behavior [ z count (7.91 ) > z table ( 1.96 ) |
with the direction of the positive correlation ( correlation coefficient of + .419 ) .

Keywords: knowledge, reproductive health, behavior, sexual teens

PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan masa pera-
lihan dari perilaku seksual anak-anak ke
perilaku seksual dewasa, pada fase ini per-
kembangan emosi belum stabil dan rasa ke-
ingintahuan untuk mencoba hal-hal yang
baru semakin tinggi apalagi keingintahuan
remaja mengenai seksualitas serta dorong-
an seksualnya telah menyebabkan remaja
melakukan aktivitas seksual dengan lawan
jenisnya namun, disisi lain remaja memiliki
pengetahuan yang kurang mengenai seksua-
litas sehingga remaja rentan melakukan seks
bebas (Soetjiningsih, 2004).

Remaja sekarang ini sudah semakin
berani melakukan hubungan seksual prani-
kah, di Jakarta kurang lebih 10 — 12 % remaja
mempunyai pengetahuan seks yang kurang,
kebanyakan pengetahuan seks yang didapat
hanya setengah-setengah sehingga tidak han-
ya mendorong remaja untuk mencoba-coba
tetapi juga bisa menimbulkan salah persep-
si. Ini menunjukkan bahwa pendidikan seks
sangat penting bagi anak dan remaja agar
bisa mengetahui secara pasti akibat yang
ditimbulkan seperti kehamilan yang tidak
diinginkan (KTD), pengguguran kandungan
(aborsi), dan terjangkit penyakit menular
seksual (Bararah, 2009).

Menurut laporan Direktorat Jenderal
Pemberantasan Penyakit Menular dan Pe-
nyehatan Lingkungan (P2M-PL) angka abso-
lut kasus HIV adalah 3368 (dari 30 provinsi)
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ditambah 2682 kasus AIDS (dari 28 provinsi)
akan meningkat sampai tahun 2003. Menu-
rut WHO Golongan umur penderita PMS
berkisar dari 14 - 49 tahun, penyebabnya
adalah trikomoniasis (167,2 juta), infeksi
klamidia (89,1 juta), infeksi gonore (63,2
juta), dan sifilis (12,2 juta) (Depkes-WHO,
2007).

Hasil survei mengenai perilaku sek-
sual remaja SMA di Surakarta dengan sam-
pel berjumlah 1.250 orang, berasal dari 10
SMA di Surakarta yang terdiri dari 611 laki-
laki dan 639 perempuan menyatakan bahwa
sebagian besar remaja pernah melakukan
ciuman bibir 10,53%, melakukan ciuman
dalam 5,6%, melakukan onani atau mastur-
basi 4,23%, dan melakukan hubungan seksu-
al sebanyak 3,09%. Remaja merupakan suatu
fase perkembangan antara masa kanak-kanak
dan masa dewasa, berlangsung antara usia
12 sampai 21 tahun. Masa remaja terdiri dari
masa remaja awal usia 12-15 tahun, masa
remaja pertengahan usia 15-18 tahun, dan
masa remaja akhir usia 18-21 tahun (Taufik,
2005).

Dari sudut pandang kesehatan, tinda-
kan menyimpang yang akan mengkhawatir-
kan adalah masalah yang berkaitan dengan
seks bebas (unprotected sexuality), penyeba-
ran penyakit kelamin, kehamilan di luar ni-
kah atau kehamilan yang tidak dikehendaki
(adolecent unwanted pragnancy) di kalangan
remaja. Masalah-masalah yang disebut tera-



khir ini dapat menimbulkan masalah-masalah
sertaan lainnya yaitu aborsi dan pernikahan
usia muda (Laksmiwati, 2009).

Permasalahan-permasalahan pada re-
maja kebanyakan disebabkan karena kurang-
nya informasi yang diperoleh remaja ten-
tang kesehatan reproduksi berdampak pada
pengetahuan kesehatan reproduksi mereka.
Data SKRRI (Survey Kesehatan Reproduksi
Remaja Indonesia) tahun 2002-2003 me-
nyatakan bahwa pengetahuan kesehatan re-
produksi remaja masih rendah. Pengetahuan
remaja perempuan dan laki-laki tentang
masa subur baru mencapai 29 % dan 32,2 %,
pengetahuan tentang resiko kehamilan bila
melakukan hubungan seksual sebanyak 49,5
% dan 45,5 % (Nastiti, 2009).

Berdasarkan studi pendahuluan yang di-
lakukan oleh peneliti pada tanggal 3 Desem-
ber 2010 di SMA Batik 1 Surakarta dengan
metode wawancara yang dilakukan terhadap
15 responden. Hasil wawancara dapat diketa-
hui siswa sudah mengetahui tentang kesehatan
reproduksi sebanyak 7 (45 %), sedangkan 8
(55 %) siswa belum cukup mengetahui tentang
kesehatan reproduksi. Hasil wawancara juga
menunjukkan 3 (20%) siswa dengan perilaku
seks kurang baik, yaitu mereka menyatakan
sudah pernah melakukan hubungan seksual,
berciuman, melakukan petting, sedangkan
lainnya dengan perilaku yang baik, mereka
menyatakan berpacaran dengan pengawasan
orang tua.

Berdasarkan latar belakang terse-
but peneliti tertarik untuk meneliti tentang
“Hubungan antara Tingkat Pengetahuan Ke-
sehatan Reproduksi dengan Perilaku Seksual
Remaja di SMA Batik 1 Surakarta”. Untuk
mengetahui sejauh mana tingkat pengeta-
huan siswa SMA Batik 1 Surakarta tentang
kesehatan reproduksi serta bagaimana dam-
paknya terhadap perilaku seksual mereka.
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METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah observasio-
nal analitik dengan rancangan cross sectio-
nal. Lokasi penelitian dilakukan di SMA 1
Batik Surakarta, yang beralamat di JI. Sla-
met Riyadi, Kerten, Laweyan, Kota Sura-
karta. Pada tanggal 30 November 2010 sam-
pai dengan 12 Maret 2011. Populasi dalam
penelitian ini sebanyak 272 siswa dengan
jumlah sampel 162 responden, dengan teknik
pengambilan sampel menggunakan Cluster
random sampling. Alat pengumpulan data
yang yang digunakan adalah kuesioner dan
angket. dengan analisis univariat dan bivariat
teknik korelasi Kendall Tau (7).

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

1) Analisa Univariat

Analisa univariat digunakan untuk
mengetahui distribusi frekuensi dari variabel
yang diteliti, yaitu distribusi frekuensi varia-
bel pengetahuan tentang kesehatan reproduk-
si dan variabel perilaku seksual remaja.

a. Tingkat Pengetahuan Remaja tentang
Kesehatan Reproduksi

Tabel 1. Tingkat Pengetahuan Siswa tentang

Kesehatan reproduksi di Kelas XI SMA
Batik 1 Surakarta

No. Umur Frekuensi Persen (%)
1. Tinggi 49 30.2
2. Sedang 88 54.3
3  Rendah 25 15.4
Total 162 100

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui,
sebagian besar siswa kelas XI SMA Batik
1 Surakarta mempunyai tingkat pengeta-
huan sedang tentang kesehatan reproduksi,
yaitu sebanyak 88 responden (54.3%). Hasil
ini menunjukkan remaja sudah memahami
dengan baik tentang kesehatan reproduksi.
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Kesehatan reproduksi mencakup fungsi dan
proses reproduksi yang dimiliki oleh remaja.
Pengetahuan tentang kesehatan reproduksi
pada remaja sangat penting disebabkan pada
masa remaja sedang mengalami masa puber-
tas dengan mulai berkembang fungsi organ-
organ reproduksi. Kurangnya pengetahuan
dapat berdampak negatif pada remaja.

Pengetahuan remaja tentang kesehatan
reproduksi di SMA Batik 1 Surakarta cukup
baik disebabkan siswa disekolah sudah menda-
pat pengetahuan tentang kesehatan reproduksi
baik melalui pelajaran di sekolah yang disisip-
kan melalui pelajaran biologi, maupun melalui
penyuluhan yang dilakukan oleh pihak sekolah.
Selain pelajaran di sekolah siswa juga sangat
mudah mendapatkan informasi melalui internet,
ataupun media massa. Menurut Notoatmodjo
(2007), pendidikan dan informasi yang cu-
kup sangat berperan dalam peningkatan
pengetahuan. Sedangkan menurut Kurniasih
(2009), sumber-sumber pengetahuan tentang
kesehatan reproduksi pada remaja dapat di-
peroleh dari media massa, media elektronik,
petugas kesehatan, keluarga, dan pelajaran di
sekolah.

Hasil penelitian Endarto dan Purnomo
(2009), yang mendapatkan penelitian di SMK
4 Yogyakarta menunjukkan tingkat pengeta-
huan remaja menjadi lebih baik karena adanya
kegiatan penyuluhan kesehatan reproduksi
dan mempunyai dampak yang positif terhadap
perilaku mereka. Hasil penelitian yang serupa
oleh Martinda Bakti (2010), juga menunjukkan
tingkat pengetahuan remaja tentang kesehatan
reproduksi di SMA N 1 Sukoharjo cukup baik
dengan adanya pelajaran kesehatan reproduk-
si yang diintergresikan ke dalam pelajaran
biologi.
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b. Perilaku Seksual Remaja

Tabel 2. Perilaku seksual remaja di Kelas
XI SMA Batik 1 Surakarta

No. Sikap Frekuensi Persen (%)
1. Baik 47 29.0
2. Cukup 101 62.3
3. Kurang 14 8.6
Total 162 100

Berdasarkan tabel .2 dapat diketahui,
sebagin besar siswa Kelas XI SMA Batik 1
Surakarta dengan perilaku cukup baik, yaitu
sebanyak 101 siswa (62.3%) dan sebagian
kecil dengan perilaku kurang yaitu sebanyak
14 siswa (8.6%).

Hasil penelitian menunjukkan sebagi-
an besar siswa Kelas XI SMA Batik 1 Sura-
karta dengan perilaku cukup baik, yaitu seba-
nyak 101 siswa (62.3%) dan sebagian kecil
dengan perilaku kurang yaitu sebanyak 14
siswa (8.6%). Hasil penelitian ini paling tidak
menggambarkan hal yang positif perilaku
seksual remaja. Hasil penelitian Ramadhy dan
Khusnul Aini (2009), yang menyebutkan seba-
gian besar remaja di Indonesia mempunyai
perilaku seksual negatif yang negatif, dengan
indikasi banyaknya kasus hamil, hubungan
seks bebas, dan kasus-kasus pemerkosaan di
kalangan remaja.

Ramadhy dan Aini (2009), menyebut-
kan perubahan fisik yang terjadi pada masa
pubertas bertanggung jawab atas munculnya
dorongan seks. Pemuasan dorongan seks ma-
sih dipersulit dengan banyaknya tabu sosial,
sekaligus juga kekurangan pengetahuan yang
benar tentang seksualitas. Namun sejak tahun
1960-an, aktivitas seksual telah meningkat di
antara remaja; studi akhir menunjukkan ba-
hwa hampir 50 persen remaja dibawah usia
15 tahun dan 75 persen dibawah usia 19 ta-
hun melaporkan telah melakukan hubungan
seks.



Perilaku seksual siswa SMA Batik 1
Surakarta yang cukup baik tidak terlepas dari
keberhasilan sekolah dalam memberikan
pendidikan kesehatan reproduksi dan pendi-
dikan moralitas lewat kegiatan-kegiatan kea-
gamaan.
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b) Analisa Bivariat

Analisa bivariat digunakan untuk men-
getahui hubungan antara tingkat pengetahuan
kesehatan reproduksi dengan perilaku seksu-
al remaja di SMA Batik 1 Surakarta. Hasil
analisa bivariat dapat dilihat pada tabel cross
tabulation dan hasil analisa dengan korelasi
kendall tau berikut ini:

Perilaku Total
. ota
Pengetahuan Baik Cukup Kurang
F % F % F % F %
Tinggi 38 23.5 11 6.8 0 0 49 30.2
Sedang 7 43 79 48.8 2 1.2 88 54.3
Rendah 2 1.2 11 6.8 12 7.4 25 154
Jumlah 47 29.0 10 62.3 14 8.6 162 100

Tabulasi Silang (Cross Tabulation)
hubungan antara tingkat pengetahuan kes-
ehatan reproduksi dengan perilaku seksual
remaja di SMA Batik 1 Surakarta diketahui
hubungan tingkat pengetahuan kesehatan
reproduksi dengan perilaku seksual remaja
pada siswa kelas XI di SMA Batik 1 Sura-
karta:

a. Responden dengan pengetahuan tinggi
sebanyak 49 responden (30.2%), dengan
sebagian besar perilakunya baik seban-
yak 38 responden (23.5%).

b. Responden dengan pengetahuan sedang
sebanyak 88 responden (54.3%), seba-
gian besar dengan perilaku cukup seban-
yak 79 responden (48.8%).

c. Responden dengan pengetahuan rendah
sebanyak 25 responden (15.4%), seba-
gian besar dengan perilaku kurang se-
banyak 12 responden (7.4%).

Uji hipotesis menggunakan korelasi kendall
tau dengan hasil koefisien korelasi hitung
sebesar 0.419, karena N > 40, uji hipotesis
dengan mencari nilai z hitung terlebih dahulu,
nilaizhitung sebesar 7.91 dengan z tabel untuk

a 0.05 sebesar 1.96, karena z hitung (7.91) > z
tabel (1.96) maka Ho ditolak dan Ha diterima
sehingga ada hubungan positif dan signifikan
antara hubungan tingkat pengetahuan
kesehatan reproduksi dengan perilaku seksual
remaja pada siswa kelas XI di SMA Batik 1
Surakarta. Hasil uji korelasi didapatkan nilai
determinan (R?) sebesar 17,56%, yang berarti
pengetahuan mempunyai pengaruh 17,56%
terhadap perilaku sedangkan sisanya 82.44%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
dilakukan penelitian.

c. Hubungan antara tingkat pengetahuan
kesehatan reproduksi dengan perilaku
seksual remaja di SMA Batik 1 Surakarta

Hasil penelitian menunjukkan hubung-
an tingkat pengetahuan kesehatan reproduksi
dengan perilaku seksual remaja pada siswa
kelas XI di SMA Batik 1 Surakarta, dari tabel
tersebut dapat diketahui: responden dengan
pengetahuan tinggi sebanyak 49 responden
(30.2%), dengan sebagian besar perilakunya
baik sebanyak 38 responden (23.5%); respon-
den dengan pengetahuan sedang sebanyak
88 responden (54.3%), sebagian besar den-
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gan perilaku cukup sebanyal 79 responden
(48.8%); dan responden dengan pengetahuan
rendah sebanyak 25 responden (15.4%), se-
bagian besar dengan perilaku kurang seban-
yak 12 responden (7.4%).

Hasil penelitian ini menunjukkan adan-
ya kecenderungan semakin baik pengetahuan
remaja tentang kesehatan reproduksi semakin
baik pula perilaku seksualnya. Menurut No-
toatmodjo (2007), pengetahuan yang meru-
pakan faktor pendorong perilaku seseorang,
pengetahuan yang baik akan mendorong pe-
rilaku yang baik pula.

Hasil penelitian Ramadhy dan Khus-
nul Aini (2009), pengetahuan kesehatan re-
produksi yang diberikan kepada para remaja
mempunyai pengaruh yang positif terhadap
perilaku seksual negatif remaja. Pengeta-
huan kesehatan reproduksi mebuat remaja
mengerti akan seksualitas, dan menimbulkan
perasaan yang bertanggungjawab terhadap
dirinya sendiri. Sekolah-sekolah yang dibe-
rikan penyuluhan pendidikan kesehatan re-
produksi tingkat kenakalnnya menunjukkan
penurunan yang cukup baik.

Hasil penelitian ini selatah dilakukan
pengujian hipotesis dengan menggunakan
korelasi kendall tau menunjukkan adanya
korelasi postif (koefeisien korelasi + 0,419)
dan signifikan dengan z hitung (7.91) > z ta-
bel (1.96). korelasi yang positif menunjuk-
kan setiap adanya penambahan pengetahuan
akan menyebabkan perilakunya bertambah
baik.

Hasil peneltian yang hampir sama di-
lakukan oleh Endarto dan Purnomo (2009),
yang mendapatkan penelitian di SMK 4 Yog-
yakarta menunjukkan adanya korelasi positif
dan signifikan tingkat pengetahuan remaja
dengan perilaku seksual remaja. Hasil pene-
litian lain oleh Martinda Bakti (2010), yang
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mengadakan penelitian tentang hubungan
antara tingkat pengetahuan kesehatan repro-
duksi dengan perilaku seksual remaja siswa-
siswi SMAN 1 Sukoharjo, hasil penelitian
juga menunjukkan hubungan yang positif
dan signifikan. Kedua hasil penelitian ini
semakin menguatkan hasil penelitian yang
peneliti lakukan, bahwa pengetahuan mem-
punyai pengaruh terhadap pengetahuan.

Hasil perhitungan nilai determinan
(R?) sebesar 17,56%, yang berarti pengeta-
huan mempunyai pengaruh 17,56% terhadap
perilaku sedangkan sisanya 82.44% dipen-
garuhi oleh faktor lain yang tidak dilakukan
penelitian. Penelitian memang tidak menel-
iti semua faktor yang berpengaruh terhadap
perilaku seksual remaja. Menurut Ramadhy
dan Khusnul Aini (2009), dorongan seksual
dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti:
pertama hormon seks, khususnya testote-
ron. Peranan hormon ini mulai aktif pada
masa remaja. Kedua rangsangan seksual
yang diterima. Ketiga keadaan kesehatan
tubuh secara umum. Keempat faktor psiko-
sosial (lingkungan, pengawasan orangtua),
keempat pengalaman seksual sebelumnya,
kelima perilaku ingin mencoba-coba, remaja
cenderung lebih ingin mencoba-coba hal-hal
yang baru dan menantang. Apalagi yang ber-
bau seksual. Keenam takut dianggap cemen
sama teman yang lain, apabila menolak un-
tuk melakukan hubungan seksual.

KESIMPULAN

1. Tingkat pengetahuan remaja tentang ke-
sehatan reproduksi, mayoritas dengan
tingkat pengetahuan sedang, yaitu seba-
nyak 88 responden (54,3%).

2. Perilaku seksual remaja menujukkan se-
bagian besar dengan perilaku yang cu-
kup baik, yaitu sebanyak 101 responden
(62,3%).



3. Ada hubungan positif tingkat penge-
tahuan kesehatan reproduksi dengan pe-
rilaku seksual remaja dibuktikan dengan
hasil uji statistik dengan menggunakan
kendall tau (t) di mana z hitung (7.91) >
z tabel (1.96).
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